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ABSTRAK

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen bisnis untuk
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan yang
dilaksanakan dengan cara menjalin suatu kerja sama dengan para karyawan,
perwakilan perusahaan serta masyarakat umum. CSR suatu perusahaan dapat
dipengaruhi oleh agresivitas pajak dan ukuran perusahaan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh agresivitas pajakpada corporate social
responsibility serta untuk mengetahui bahwa ukuran perusahaandapat
memoderasi pengaruh agresivitas pajak pada corporate social responsibility.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indoneisa (BEI) tahun 2014-2016. Penentuan sampel pada penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaituModerated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa agresivitas pajak secara positif berpengaruh pada
corporate social responsibility. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran
perusahaanmampu memoderasi pengaruh agresivitas pajak pada corporate
social responsibility.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Agresivitas Pajak, Ukuran

Perusahaan

ABSTRACT

Corporate Social Responsibility (CSR) is a business commitment to contribute
to sustainable economic development that is implemented by establishing a
partnership with employees, corporate representatives and the general public. A
company's CSR can be affected by tax aggressiveness and firm size. The purpose
of this study is to determine the effect of tax aggressiveness on corporate social
responsibility and to determine whether firm size can moderate the effect of tax
aggressiveness on corporate social responsibility. This research was conducted
on mining companies listed on the Stock Exchange Indoneisa (BEI) in 2014-
2016. The sampling method was purposive sampling. Data analysis technique
used is Moderated Regression Analysis (MRA). Based on the results of research,
it is known that tax aggressiveness negatively affect corporate social
responsibility. This research also shows that firm size is able to moderate the
influence of tax aggressiveness on corporate social responsibility.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Tax Aggressiveness, Firm Size
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PENDAHULUAN

Kehadiran perusahaan sebagai bagian dari masyarakat diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. Namun, kenyataannya semakin
berkembangnya suatu perusahaan akan berdampak pada kesenjangan sosial dan
kerusakan lingkungan yang semakin tinggi, hal tersebut diakibatkan oleh aktivitas
operasi perusahaan terhadap sumber daya yang tidak terkendali dengan tujuan
untuk meningkatkan laba perusahaan. Dampak dari aktivitas operasi perusahaan
juga dirasakan oleh masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan saat ini diharapkan tidak hanya memperhatikan aspek keuangan
perusahaan semata (single bottom line) melainkan meliputi aspek keuangan, aspek
sosial dan aspek lingkungan (triple bottom line). Tidak dapat dipungkiri bahwa
suatu respon positif dari masyarakat dibutuhkan oleh perusahaan demi mencapai
suksesnya suatu entitas melalui apa yang dilakukan oleh perusahaan kepada para
stakeholders, termasuk masyarakat dan lingkungan sekitar(Kamil dan Antonius,
2012). Tanggungjawab suatu perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat,
baik yang secara langsung terkait maupun tidak dengan perusahaan dikenal
dengan istilah Corporate Social Responsibility (CSR). Lanis dan Richardson
(2012) menyatakan CSR merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan
keberlanjutan hidup perusahaan. Pengimplementasian program-program CSR
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan yang nantinya
dapat dinikmati oleh suatu perusahaan dan juga oleh seluruh pemangku
kepentingan. Perkembangan CSR di Indonesia terkait dengan semakin banyaknya

masalah lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas operasional perusahaan.
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Sejalan dengan hal tersebut, pengungkapan Corporate Social Responsiility
merupakan suatu kewajiban bagi setiap perusahaan yang diatur oleh pemerintah
dalam Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 pasal 74 tentang “Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan”. Undang-undang tersebut mengamanatkan bahwa
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan” (Utari dan Rohman, 2015). Pada kenyataannya, saat ini masih ada
perusahaan yang tidak mengikuti dan mantaati peraturan tersebut.

PT Freeport Indonesia merupakan salah satu contoh perusahaan yang
dalam kegiatan operasinya tidak memperhatikan masalah sosial dan lingkungan
sekitar. PT Freeport Indonesia yang merupakan perusahaan penghasil emas
terbesar melalui tambang Grasberg memulai operasinya sejak tahun 1967 dengan
mengekploitasi kekayaan sumber daya alam bumi Papua dan tidak henti-hentinya
dalam melakukan aktivitas menambang emas, perak dan tembaga. Kehadiran PT
Freeport di Papua selama hampir setengah abad terus memunculkan berbagai
macam masalah, mulai dari setoran ke negara yang dinilai masih sangat rendah.
Selain hal tersebut, Freeport Indonesia juga melakukan pelanggaran dalam etika
bisnis dengan membayar upah kepada para pekerja secara tidak layak serta
melanggar Undang-Undang 11/1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Pertambangan yang sudah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 4/2009
tentang Minerba. Pemilihan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan Undang

— undang No0.40 Tahun 2007, kususnya Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas
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menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung tawab
sosial dan lingkungan. Darwin dalam Karina (2013) berpendapat bahwa
perusahaan memiliki satu tujuan dalam mengungkapkan Kkinerja lingkungan,
sosial, dan finansial di dalam laporan tahunan. Menjalin hubungan komunikasi
yang baik dan efektif antara perusahaan dengan masyarakat dan stakeholder
lainnya tentang bagaimana perusahaan telah menginteraksikan CSR dan
lingkungan sosial dalam setiap aspek kegiatan operasinya merupakan tujuan
utama dari pengungkapan ini.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi corporate social
responsibility adalah pajak. Pajak secara umum dapat didefinisikan sebagai
pungutan yang dilakukan pemerintah berdasarkan atas peraturan perundang-
undangan dan digunakan untuk pembiayaan negara. Pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan dihitung dari laba bersih yang diperoleh perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, bagi suatu perusahaan pajak dianggap sebagai biaya yang dapat
mengurangi keuntungan dari perusahaan sehingga dapat memperkecil laba bersih.
Kondisi tersebut mengakibatkan banyak perusahaan berusaha untuk mencari suatu
cara agar dapat mengurangi biaya pajak yang harus dibayar, sehingga tidak
menutup kemungkinan perusahaan akan menjadi agresif dalam perpajakan (Chen
et al., 2010). Andhari dan Sukharta (2017) menyatakan pajak memiliki unsur
memaksa mengakibatkan banyak perusahaan sebagai wajib pajak berusaha untuk
melakukan praktek perlawanan pajak. Perlawanan pajak yang dilakukan oleh

perusahaan dapat diwujudkan dalam bentuk agresivitas pajak. Jadi dapat diartikan
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bahwa agresivitas pajak sebagai kegiatan manajemen perusahaan dalam menekan
dan meminimalisir beban pajak yang harus dibayar perusahaan (Aryudanto,
2016).

Perusahaan beranggapan bahwa perusahaan memiliki dua beban yaitu
beban pajak dan beban CSR (Setiadji, 2010). Hal tersebut menyebabkan banyak
perusahaan yang berusaha untuk mencari alternatif lain, salah satunya adalah
melakukan agresivitas pajak. Lanis dan Richardson (2013) berpendapat bahwa,
masyarakat akan berpandangan negatif terhadap perusahaan yang melakukan
tindakan agresivitas pajak karena dianggap telah melakukan suatu kegiatan yang
tidak bertanggungjawab secara sosial dan hal tersebut tidak sah. Oleh karena itu,
perusahaan yang telah terbukti melakukan agesivitas pajak akan dapat bertindak
sesuai dengan teori legitimasi yaitu dengan cara melakukan pengungkapan
informasi CSR tambahan (Lanis dan Richardson (2013) dengan tujuan mengubah
persepsi masyarakat dan mendapat legitimasi dari masyarakat. Beberapa
penelitian tentang pengaruh agresivitas pajak pada corporate social responsibility
menunjukkan hasil yang beragam, diantaranya Lanis dan Richardson (2013), serta
Laguir et al. (2015) menyatakan agresivitas pajak memiliki pengaruh positif pada
corporate social responsibility. Hal ini juga didukung oleh Rini, dkk (2015),
Plorensia A.P. dan Hardiningsih (2015) serta Utari dan Rohman (2015).
Sedangkan Octaviana dan Rohman (2014) serta Zeng (2012) menyatakan
agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility.

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut, maka peneliti

ingin meneliti kembali pengaruh agresivitas pajak pada corporate social
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responsibility dengan menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi, untuk mengetahui apakah ada variabel lain yang dapat mempengaruhi
agresivitas pajak terhadap corporate social responsibility. Menurut Rodriguez dan
Arias (2012) ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala dimana
perusahaan diklasifikasikan besar atau kecil dari berbagai sudut pandang, salah
satunya dinilai dari besar kecilnya aset yang dimiliki perusahan. Zulaikha (2014)
berpendapat bahwa besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi pendapatan
(profitability), sehingga berpengaruh terhadap pembayaran pajak. Sejalan dengan
Haryanto (2015) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

Berdasarkan penjelasan di atas, variabel ukuran perusahaan tersebut
diduga dapat mempengaruhi hubungan agresivitas pajak pada corporate social
responsibility. Berdasarkan paparan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat topik penelitian yang berjudul Pengaruh Agresivitas Pajak
pada Corporate Social Responsibility dengan Ukuran Perusahaan sebagai
Pemoderasi.Rumusan masalah yang dapat diajukan yaitu apakah agresivitas pajak
berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility?, serta
apakahukuran perusahaan mempengaruhi hubungan agresivitas pajak pada
pengungkapan corporate social responsibility?.

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pegetahuan dan menambah
pemahaman tentang pengungkapan corporate social responsibility. Hasil

penelitian inidiharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat dijadikan
pertimbangan dalam mengambil keputusan oleh para pengguna laporan keuangan.
Teori legitimasi merupakan teori yang dikembangkan oleh Gray et al. (1996).
Menurut Sari (2012), legitimasi merupakan manfaat atau sumber daya potensial
bagi perusahaan untuk mempertahankan hidup. Kelangsungan hidup dari suatu
perusahaan bergantung pada hubungan antara perusahaan dengan masyarakat dan
perusahaan dengan lingkungan yang menjadi lokasi perusahaan tersebut
melakukan aktivitasnya. Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi atau
perusahaan berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang
melekat pada aktivitasnya dengan norma perilaku yang ada di masyarakat.
Legitimasi masyarakat terhadap perusahaan menjadi suatu faktor yang strategis
bagi perkembangan perusahaan sehingga legitimasi merupakan hal yang memiliki
peranan penting bagi suatu perusahaan. Perusahaan akan terus berlanjut dan
mampu bertahan apabila masyarakat merasa bahwa perusahaan beroperasi untuk
sistem nilai yang sesuai dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori
legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas
perusahaan tersebut dapat diterima oleh kalangan masyarakat.

Agresivitas pajak merupakan hal yang saat ini sangat lazim dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan besar maupun kecil di seluruh dunia. Hal tersebut sama
seperti yang dinyatakan Balakrishnan et al. (2011) bahwa suatu perusahaan
terlibat dalam berbagai bentuk perencanaan pajak untuk dapat mengurangi
kewajiban pajak yang diperkirakan. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak

akan meminimalkan pembayaran pajak perusahaan demi pencapaian
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keuntungannya (Utari dan Rohman, 2015).

Salah satu karakteristik perusahaan yang penting adalah ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang dikelompokkan
berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan dapat menggambarkan aktivitas serta
pendapatan perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar
usaha yang dilakukan perusahaan untuk menarik perhatian masyarakat (Nugraha
dan Meiranto, 2015). Corporate Social Responsibility merupakan suatu komitmen
bisnis untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan
yang dilaksanakan dengan cara menjalin suatu kerja sama dengan para karyawan
serta perwakilan perusahaan, komunitas setempat dan masyarakat umum. Tujuan
hal tersebut untuk meningkatkan kualitas hidup dengan cara yang bermanfaat bagi
kelangsungan bisnis suatu perusahaan maupun untuk pembangunan. Menurut
Michael Fontaine (2013) tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dilakukan tidak
hanya demi kepentingan pelanggan dan investor, tetapi juga untuk karyawan,
pemasok, pemerintah, dan masyarakat luas.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh
antar variabel dalam penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini

disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Agresivitas Pajak H, Corporate Social
(X1) ) Responsibility
Y)

A 4

H

Ukuran Perusahaann
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Tindakan meminimalkan pajak atau disebut agresivitas pajak kerap
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar. Hal tersebut disebabkan karena
perusahaan merasa terbebani dengan jumlah pajak yang harus ditanggungnya.
Tindakan tersebut pada dasarnya tidak sesuai dengan harapan masyarakat dan
memiliki dampak negatif terhadap masyarakat karena mempengaruhi kemampuan
pemerintah dalam menyediakan barang publik (Lanis dan Richardson, 2013).
Perilaku meminimalkan pajak menyebabkan pajak tidak lagi mampu secara
maksimal dalam menyejahterakan masyarakat (Harari, et.al, 2012). Menurut Lanis
dan Richardson (2013) pandangan masyarakat mengenai perusahaan yang
melakukan tindakan agresivitas dianggap telah membentuk suatu kegiatan yang
tidak bertanggung jawab secara sosial dan tidak sah. Tindakan tersebut secara
tidak langsung menjadi perhatian publik yang mana bisa mengubah persepsi
masyarakat terhadap perusahaan menjadi negatif (Utari dan Rohman, 2015).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson (2013), serta
Laguir et al. (2015) menyatakan agresivitas pajak memiliki pengaruh positif pada
corporate social responsibility. Hal ini juga didukung oleh Rini, dkk (2015),
Plorensia A.P. dan Hardiningsih (2015) serta Utari dan Rohman (2015).
Sedangkan Octaviana dan Rohman (2014) serta Zeng (2012) menyatakan
agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility.
Kuriah (2016) dan Sari (2016) juga menyatakan bahwa agresivitas pajak dan CSR

memiliki hubungan negatif dan signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
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rumusan hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
H; : Agresivitas pajak berpengaruh pada corporate social responsibility.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perusahaan dalam membayar pajak. Kristanto (2013) menyatakan perusahaan
yang besar tentunya juga mempunyai pengalaman yang lebih banyak dalam
menjalankan kegiatan operasinya, dan memiliki kematangan yang lebih dalam
strategi untuk kelangsungan operasinya, termasuk strategi penghematan pajak.
Tiaras dan Wijaya (2015) serta Hsieh (2012) mendapatkan hasil bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak
perusahaan.Kuriah (2016) mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak artinya besar kecilnya suatu perusahaan akan
mempengaruhi tingkat agresivitas pajak di setiap perusahaan. Penelitian terdahulu
dilakukan oleh Hartadinata dan Tjaraka (2013) mendapatkan hasil bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Kurniasih dan Sari
(2013), serta Rinaldi dan Cheisviyanny (2015) menghasilkan pengaruh negatif
antara ukuran perusahaan dengan tax avoidance yang merupakan bagian dari
tindakan agresivitas pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan hipotesis
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H, : Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh agresivitas pajak pada corporate
social responsibility.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang berbentuk asosiatif dengan tipe kausalitas. Hal ini dikarenakan penelitian ini
menjelaskan hubungan dari agresivitas pajak pada corporate social responsibility
dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi (Sugiyono, 2016:11).Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016.0byek dalam penelitian ini adalah
agresivitas pajak dari GAAP Effective Tax Rate (ETR), ukuran perusahaan dari
logaritma natural of total assets, danpengungkapan corporate social
responsibility dari CSRI pada laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI.

Corporate social responsibility adalah tanggung jawab moral suatu
perusahaan kepada para stakeholdernya, terutama komunitas atau masyarakat di
sekitar wilayah kerja dan operasinya. Dalam penelitian ini pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan menggunakan acuan pada
indikator Global Reporting Initiative (GRI) Generation 4 (G4) yang berjumlah 91
item. Global Reporting Initiative (GRI)G4 merupakan generasi terbaru pada tahun

2013. Indeks luas pengungkapan CSR (CSRI) dirumuskan sebagai berikut.

Keterangan:

CSRI : Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

YXij : Dummy variabel: 1 = jika item i diungkapkan, 0 = jika item i tidak
diungkapkan

N; : Jumlah item untuk perusahaan j, n; <91
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Semua usaha yang dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi jumlah
beban pajak darijumlah seharusnya yang dibayar oleh perusahaan dapat
didefinisikan sebagai agresivitas pajak (Lanis dan Richardson, 2012). Dalam
penelitian ini agresivitas pajak diproyeksikan dengan Generally Accepted
Accounting PrinciplesEffective Tax Rate (GAAP ETR).GAAP ETR dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

GAAP ETR = .ottt )
Keterangan:
GAAP ETR  : GAAP Effective Tax Rate
TE : Tax Expense = Total beban pajak penghasilan
Pl : Pretax Income = Laba sebelum pajak penghasilan

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang dikelompokkan
berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan dapat menggambarkan aktivitas serta
pendapatan perusahaan (Nugraha dan Meiranto, 2015). Dalam penelitian ini
ukuran perusahaan diproksikan dengan total aktiva perusahaan yang diperoleh
dari neraca perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural of total
assets, yang rumusnya sebagai berikut.

Size = Ln (Total ASSELS)..ccovvviviniiiiiniiiiieieieieseeseseeeeeeeeeeeennnn(3)

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014
hingga 2016.Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling,
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:1) Perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014-2016.2)Perusahaanyang
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menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan terpublikasi
dengan lengkap dari tahun 2014-2016.3) Perusahaan tidak mengalami kerugian
selama tahun penelitian dari 2014-2016. Hal ini karena akan menyebabkan nilai
Effective Tax Rate mejadi negatif sehingga akan menyulitkan perhitungan. 4)
Perusahaan mengungkapkan CSR disclosure dalam laporan tahunan.
Berdasarkan kriteria tersebut jumlah observasi yang diperoleh untuk
penelitian adalah sebanyak 14perusahaan dengan total 42 observasian. Pada
penelitian ini  mempergunakan metode pengumpulan data observasi
nonpartisipan. Dilakukan Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik hingga Uji

Moderated Regression Analysis (MRA) yang menghasilkan persamaan sebagai

berikut.

Y:(X+B1X1+[52X2+[53X1X2+e ....................................................................... (4)
Keterangan:

Y = Corporate Social Responsibility

a = Konstanta

by, by, b3 = Koefisien regresi

X1 = Agresivitas pajak

X = Ukuran perusahaan

X1 X3 = Interaksi antara agresivitas pajak dengan ukuran perusahaan

e = error term (residual)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan observasi penelitian, perusahaan yang dapat dijadikan sampel
sebanyak 14 perusahaan dengan total 42 sampel amatan yang ditunjukkan dengan

proses seleksi sebagai berikut.
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Tabel 1.
Hasil Seleksi Pemilihan Sampel
No. Kriteria Jumlah
1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dari tahun 2014-2016 42
2 (11)
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunannya berturut-
turut dari tahun 2014-2016 dan tidak terpublikasi secara lengkap
3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun penelitian dari 2014- ()]
2016
4 : : ©)
Sampel yang tidak melaporkan CSR disclosure selama tahun 2014-2016
Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel 14
Jumlah sampel selama tahun pengamatan (14 perusahaan x 3 tahun) 42

Sumber: Data sekunder diolah, 2017

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui jumlah sampel, nilai

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing

variabel.
Tabel 2.
Statistik Deskripstif Variabel-Variabel Penelitian
Variabel N Minimum Maksimum  Rata-rata Deviasi
Standar
Corporate Social
Responsibility (Y) 42 0,06 0,63 0,30 0,12
Agresivitas Pajak (X,) 42 0,21 0,98 0,38 0,18
Ukuran Perusahaan (X,) 42 15,25 29,83 24,97 5,10
Interaksi (X1X5) 42 3,61 28,72 9,77 5,66

Sumber: Data diolah, 2017

Nilai minimum variabel CSR sebesar 0,06 dan nilai maksimum sebesar

0,63. Variabel CSR yang merupakan pengungkapan tanggung jawab sosial yang

diukur dengan 91 item memiliki nilai rata-rata sebesar 0,30. Hal tersebut

menunjukkan rata-rata perusahaan sampel telah mengungkapkan sebesar 30% dari

91 pengungkapan tanggung jawab sosial. Nilai standar deviasi variabel CSR
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sebesar 0,12. Hal ini berarti nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata, yang artinya sebaran data corporate social responsibility sudah merata.

Nilai minimum GAAP ETR sebesar 0,21 dengan nilai maksimum sebesar
0,98. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,38 memiliki arti bahwa perusahaan
melakukan agresivitas pajak sebesar 38% dari laba sebelum pajak yang diperoleh
dalam satu periode, serta standar deviasi sebesar 0,18 yang lebih kecil dari nilai
rata-rata yang berarti sebaran data agresivitas pajak sudah merata. Nilai minimum
variabel ukuran perusahaan sebesar 15,25 dengan nilai maksimum sebesar 29,83.
Sedangkan nilai rata-rata sebesar 24,97 dengan standar deviasi sebesar 5,10 yang
lebih kecil dari nilai rata-rata, yang berarti sebaran data ukuran perusahaan sudah
merata.

Nilai minimum variabel interaksi antara agresivitas pajak dengan ukuran
perusahaan (X;X3) sebesar 3,61 dan nilai maksimum sebesar 28,72. Nilai rata-rata
sebesar 9,77 dengan standar deviasi sebesar 5,66 yang lebih kecil dari pada nilai
rata-rata artinya sebaran data ukuran perusahaan yang berinteraksi dengan
agresivitas pajak sudah merata. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah data dalam penelitian yang
dilakukan telah lolos dari asumsi klasik. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti data yang digunakan pada
penelitian ini telah berdistribusi normal.

Uji selanjutnya yaitu uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas bertujuan

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
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bebas. Hasil uji ini dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada masing-masing
variabel lebih besar dari 0,1, demikian pula dengan nilai VIF masing-masing
variabel yang lebih kecil dari 10. Hal ini berarti persamaan Moderated Regression
Analysis (MRA) dengan variabel terikat corporate social responsibility tidak
terdapat masalah multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, menunjukkan bahwa nilai uji Durbin
Watson sebesar 1,942. Nilai dU untuk jumlah sampel 42 dengan 3 variabel bebas
(k) serta level of significant 5% (0,05) adalah 1,6617. Maka nilai 4-dU adalah
2,3383, sehingga hasil uji autokorelasinya adalah dU < d < (4-dU), yaitu 1,6617 <
1,942 < 2,3383. Hal ini berarti koefisien regresi bebas dari gangguan autokorelasi.

Uji asumsi klasik yang digunakan selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dalam model
regresidari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berdasarkan hasil
uji heteroskedastisitas,menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
agresivitas pajak (X;) sebesar 0,911, variabel ukuran perusahaan (X;) sebesar
0,543 serta variabel interaksi (X1X;) sebesar 0,857. Hal ini berarti nilai
signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan suatu uji yang
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel ukuran perusahaan mampu

memengaruhi hubungan agresivitas pajak dan corporate social responsibility.
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Tabel 3.
Rekapitulasi Hasil Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,137 0,246 0,558 0,580
1 X1 1,948 0,808 2,781 2,410 0,021
X2 0,002 0,009 0,100 0,272 0,787
X1X2 -0,066 0,029 -3,024 -2,304 0,027
Adjusted R Square 0,475
F 13,344
F Sig. 0,000

Sumber: Data diolah, 2017

Persamaan regresi yang dihasilkan melalui Moderated Regression Analysis
adalah sebagai berikut:
Y =0,137 + 1,948 X; + 0,002 X;— 0,066 X1 X, + e

Nilai konstanta (o) sebesar 0,137 berarti jika semua variabel independen
konstan, maka variabel dependen yaitu corporate social responsibility (Y) yang
diproksikan dengan CSRI meningkat sebesar 0,137. Nilai koefisien regresi (B1)
dari agresivitas pajak (X;) yaitu 1,948 memiliki arti bahwa ketika nilai agresivitas
pajak yang diproksikan dengan GAAP Effective Tax Rate (ETR) meningkat 1
satuan, maka corporate social responsibility (YY) yang diproksikan dengan CSRI
meningkat sebesar 1,948 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan. Nilai koefisien regresi (B,) dari ukuran perusahaan (X;) yaitu sebesar
0,002 berarti jika ukuran perusahaan meningkat 1 satuan, maka corporate social
responsibility (Y) meningkat sebesar 0,002 satuan, dengan asumsi variabel
lainnya konstan.koefisien regresi interaksi (B3) dari agresivitas pajak dan ukuran

perusahaan (X1X>) yaitu sebesar -0,066 memiliki arti bahwa ketika nilai interaksi
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meningkat sebesar 1 satuan, maka corporate social responsibility menurun
sebesar 0,066 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

Adapun nilai dari adjusted R square pada penelitian ini telah disajikan pada
Tabel 4. menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,475 yang berarti
47,5% variasi corporate social responsibility dapat dijelaskan oleh variasi dari
agresivitas pajak dan ukuran perusahaan, sedangkan sebesar 52,5% dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Berdasarkan hasil uji kelayakan model pada Tabel 4 di atas, dapat dilihat
nilai F hitung sebesar 13,344 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa agresivitas pajak dan interaksi agresivitas
pajak dengan ukuran perusahaan secara signifikan mampu mempengaruhi
corporate social responsibility. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa model penelitian ini dapat dikatakan layak untuk diteliti dan dapat
dilanjutkan dengan pembuktian hipotesis.

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji statistik t dilakukan
dengan membandingkan hasil nilai signifikansi dengan o = 0,05. Berdasarkan
Tabel 4. hasil uji statistik t menunjukkan bahwa variabel agresivitas pajak (X;)
yang diproksikan dengan GAAP ETR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,021 <
0,05. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama (Hi) diterima. Arah
koefisien regresi yang positif menunjukkan GAAP ETR sebagai proksi agresivitas
pajak berpengaruh positif pada corporate social responsibility. Artinya, jika

tingkat agresivitas pajak tinggi maka pengungkapan corporate social
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responsibility meningkat atau sebaliknya jika tingkat agresivitas pajak rendah
maka pengungkapan corporate social responsibility menurun. Berdasarkan hasil
uji statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata agresivitas pajak yang
diproksikan dengan GAAP ETR dan corporate social responsibility masing-
masing memiliki nilai rata-rata yang rendah yaitu 0,38 dan 0,30. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan agresivitas pajak
berpengaruh positif pada pengungkapan corporate social responsibility. Artinya,
semakin rendah tingkat agresivitas pajak maka pengungkapan corporate social
responsibility akan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Lanis dan Richardson (2013), Rini, dkk
(2015), Plorensia A.P. dan Hardiningsih (2015) serta Utari dan Rohman (2015)
yang menyatakan agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap corporate social
responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang memiliki
tingkat agresivitas pajak rendah akan cenderung mengungkapkan informasi CSR
nya lebih sedikit atau sebaliknya suatu perusahaan yang memiliki tingkat
agresivitas pajak tinggi akan cenderung mengungkapkan informasi CSR lebih
besar untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan patuh dalam
melaksanakan kebijakan pemerintah di bidang sosial dan ekonomi. Tindakan
agresivitas pajak merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan harapan
masyarakat dan memiliki dampak negatif terhadap masyarakat. Pandangan negatif
masyarakat terhadap perusahaan, berpotensi terhadap hilangnya legitimasi
perusahaan yang akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya lebih
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luas sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi yang
menyatakan bahwa suatu perusahaan yang terbukti melakukan tindakan
agresivitas pajak akan bertindak sesuai dengan teori legitimasi yaitu dengan cara
melakukan pengungkapan informasi CSR tambahan (Lanis dan Richardson (2013)
dengan tujuan mengubah persepsi masyarakat dan mendapat legitimasi dari
masyarakat. Penelitian ini juga sesuai dengan teori stakeholder, dalam
menjalankan operasinya setiap perusahaan tidak lepas dari dukungan para
stakeholdernya. Tindakan agresivitas pajak tentu tidak sesuai dengan harapan
stakeholder, maka untuk menutupi hal tersebut suatu perusahaan akan melakukan
kegiatan CSR yang tinggi, sehingga dapat mendorong peningkatan reputasi dalam
pengoperasian perusahaan. Hal tersebut akan berdampak pada terciptanya
kepercayaan dari berbagai pihak dan meningkatkan citra perusahaan dimata para
stakeholder.

Kemudian uji hipotesis kedua diperoleh nilai signifikansi uji t berdasarkan
Tabel 4. variabel interaksi agresivitas pajak dengan ukuran perusahaan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis
kedua (H;) diterima. Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh agresivitas pajak pada corporate social
responsibility.Koefisien regresi interaksi agresivitas pajak dengan ukuran
perusahaan (X;X,) sebesar -2,304 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memperlemah pengaruh agresivitas pajak pada corporate social responsibility.

Hasil ini menunjukan tingkat agresivitas pajak akan menurun dengan semakin
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besarnya ukuran perusahaan yang menyebabkan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan akan meningkat.Semakin besar ukuran perusahaan maka
pemerintah cenderung akan lebih memonitoring entitas tersebut sehingga entitas
menjadi lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Kurniasih dan
Sari, 2013). Sesuai dengan teori biaya politik (political cost theory) yang
menyatakanperusahaan tidak selalu dapat menggunakan power yang dimilikinya
untuk melakukan perencanaan pajak karena adanya batasan berupa kemungkinan
menjadi sorotan dan sasaran dari keputusan regulator (Watts dan Zimmerman,
1986).

Tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan akan berkurang untuk
dapat mempertahankan citra positif perusahaan dimata stakeholdernya dan tetap
mendapat kepercayaan dari berbagai pihak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Haryanto (2015) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Artinya, semakin besar
suatu ukuran perusahaan akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak
daripada perusahaan kecil yang diukur dengan besar kecilnya total asset yang
dimiliki. Kurniasih dan Sari (2013), serta Rinaldi dan Cheisviyanny (2015)
menghasilkan pengaruh negatif antara ukuran perusahaan dengan tax avoidance
yang merupakan bagian dari tindakan agresivitas pajak. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka pemerintah cenderung
akan lebih memonitoring entitas tersebut sehingga entitas menjadi lebih patuh
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan cenderung akan lebih

memperhitungkan risiko yang akan ditimbulkan dari aktivitas agresivitas pajak
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perusahaannya untuk mempertahankan citra perusahaan. Hasil penelitian ini juga
mendukung teori stakeholder, dimana dalam menjalankan kegiatan operasinya
perusahaan tidak terlepas dari dukungan para stakeholdernya. Dengan demikian,
perusahaan besar cenderung akan lebih patuh terhadap peraturan pemerintah dan
berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaannya dengan
tujuan mempertahankan citra positif perusahaan dimata para stakeholder yang
akan berdampak pada keberlangsungan hidup perusahaan.

Implikasi penelitian ini dibagi atas dua jenis; 1) Implikasi teoritis penelitian
ini menghasilkan simpulan mengenai bagaimana pengaruh agresivitas pajak pada
corporate social responsibility dengan ukuran perusahaansebagai variabel
moderasi. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait corporate
social responsibility, agresivitas pajak, serta ukuran perusahaan. Penelitian ini
didukung oleh teori legitimasi yang menyatakan setiap perusahaan yang terbukti
melakukan tindakan agresivitas pajak akan bertindak sesuai dengan teori
legitimasi yaitu dengan cara melakukan pengungkapan informasi CSR tambahan
(Lanis dan Richardson (2013) dengan tujuan mengubah persepsi masyarakat dan
mendapat legitimasi dari masyarakat. Penelitian ini juga didukung oleh teori
stakeholder, dimana perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya tidak
dapat terlepas dari dukungan para stakeholdernya. Perusahaan akan cenderung
menghindari tindakan agresivitas pajak yang dapat merusak citra perusahaan
dimata para stakeholdernya. Selain itu menurut teori biaya politik (political cost
theory)perusahaan besar tidak selalu dapat menggunakan power yang dimilikinya

untuk melakukan perencanaan pajak karena adanya batasan berupa kemungkinan
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menjadi sorotan dan sasaran dari keputusan regulator. Sehingga perusahaan besar
akan lebih patuh terhadap peraturan perpajakan dengan meminimalkan tindakan
agresivitas pajaknya dan meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan dengan
tujuan mendapatkan citra positif dari berbagai pihak. 2) Implikasi praktis hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi semua pihak
khususnya pihak investor dan perusahaan. Bagi pihak perusahaan agar dapat
meminimalkan tindakan agresivitas pajak karena risiko yang ditimbulkan dapat
mengurangi citra perusahaan. Perusahaan juga diharapkan untuk dapat
meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaannya karena hal tersebut dapat
mempertahankan kepercayaan stakeholder dan membangun citra yang positif bagi
perusahaan. Dengan demikian para investor akan termotivasi untuk menanamkan
modalnya diperusahaan tersebut. Selanjutnya, bagi investor dalam melakukan
investasi agar dapat memperhatikan tarif pajak efektif dan total aktiva yang
menggambarkan ukuran dari suatu perusahaan, serta memperhatikan tanggung
jawab sosial perusahaan tersebut karena hal-hal tersebut dapat mempengaruhi
citra perusahaan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Agresivitas pajak yang diproksikan
dengan GAAP Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh secara positif pada
pengungkapan corporate social responsibility. Artinya, jika agresivitas pajak
tinggi maka pengungkapan corporate social responsibility akan meningkat atau
sebaliknya; 2)Ukuran perusahan mampu memoderasi pengaruh agresivitas pajak

pada pengungkapan corporate social responsibility. Namun, ukuran perusahaan
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memperlemah pengaruh agresivitas pajak pada pengungkapan corporate social
responsibility. Artinya, jika terjadi peningkatan ukuran perusahaan maka akan
memperlemah pengaruh agresivitas pajak pada pengungkapan corporate social
responsibility

Adapun beberapa hal yang dapat disarankan sesuai dengan hasil
pembahasan hingga kesimpulan yang disajikan pada penelitian ini meliputi: 1)
Bagi perusahaan yang terdaftar dalam sektor pertambangan di Bursa Efek
Indonesia sebaiknya meminimalisir tindakan agresivitas pajak dan lebih
meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan secara konsisten dan
berkesinambungan, sehingga dengan begitu dapat mempertahankan citra positif
dari perusahaan dimata publik. 2) Bagipara investor diharapkan mampu
menyimak laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia agar mengetahui indikasi terjadinya tindakan agresivitas pajak serta
seberapa tinggi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan mampu
mengetahui ukuran perusahaan untuk pertimbangan dalam melakukan investasi.
3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan proksi pengukuran
agresivitas pajak yang berbeda selain GAAP ETR, seperti Current ETR, Cash
ETR, Book Tax Defference (BTD). Selain itu, bagi penelitian selanjutnya agar
dapat mengkaji dan menyempurnakan variabel lain dari model penelitian ini
seperti leverage, dan profitabilitas dan diharapkan mampu memperluas objek

penelitian baik dari segi bidang usaha maupun periode penelitian.
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